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Abstrak

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Rasidin Padang, Sumatera Barat merupakan gedung beton
bertulang lima lantai dan menggunakan pondasi tiang bor (bored pile) diameter 0,8m dan kedalaman
21m. Gedung rumabh sakit adalah salah satu bangunan dengan kategori risiko 1V dan fungsi keutamaan
tinggi dimana gedung ini tetap berfungsi segera setelah terjadinya gempa bumi, sehingga gedung ini
dianialisis dengan menggunakan base isolator tipe Lead Rubber Bearing (LRB) sebagai peredam
gempa. Penggunaan base isolator sangat cocok untuk wilayah gempa tinggi karena prinsip kerja base
isolator yang mereduksi gaya gempa dan memperpanjang periode getar strukutur. Struktur
dimodelkan dengan dua kondisi yaitu kondisi fixed base dan isolated base. Berdasarkan gaya aksial
yang terbesar pada kolom didapatkan dimensi Lead rubber bearing (LRB) yaitu diameter 750mm,
ketebalan 376,9mm, dan modulus geser 385kN/m. Analisis tahanan lateral pondasi menggunakan
metode Davidson dan Gill. Dari hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan perbandingan perilaku
lateral pondasi akibat gaya gempa yang cukup signifikan antara bangunan isolated base dengan
bangunan fixed base. Untuk perbandingan antara fixed base dengan isolated base dikepala tiang pada
gaya geser mecapai 77%, momen mencapai 98%, lendutan mencapai 88%. Dari hasil perbandingan
tersebut dapat dilihat bahwa penggunaan base isolator berpengaruh terhadap perilaku lateral pondasi.

Kata Kunci : Gempa Bumi, LRB, Perilaku Lateral Pondasi
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Abstract

Rasidin regional public hospital in Padang, West Sumatera is a five floor reinforced concrete building
and using bored pile foundation with diameter 0.8 m and depth 21 m. Hospital building is a building
with risk level 1V category, and with high usage where it has been operationalized after earthquake, so
this building is analyzed with using base isolator type Lead Rubber Bearing (LRB) as earthquake
reduction. Base isotor usage is very compatible for a region with high earthquake density since the
base isolator works by reducing earthquake force and lengthen structure vibration period. Structures
modelled by two condition, fixed base and isolated base. Based on highest axial force on coulomn, we
get the dimension of Lead Rubber Bearing (LRB) to be used is diameter 750 mm, thickness 376,9
mm, and shear module 385 kN/m. Foundation lateral resistant analysis is using Davidson and Gill
method. From the result of the analysis that had been done we got the comparison of lateral
foundation behavior caused by earthquake force between isolated base building and fixed base
building. The ratio between fixed base and isolated base on pier head at 77%, moment at 98%, and
deflection at 88%. Based on the result we know that base isolator affect the lateral of pile foundation.

Keyword : Earthquake, LRB, Foundation lateral behavior
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan salah satu kawasan di pulau Sumatera yang
berpotensi tinggi terkena gempa bumi karena terletak pada zona pertemuan dua
lempeng tektonik dan gunung berapi yang masih aktif serta patahan besar Sumatera,
sehingga Provinsi Sumatera Barat ini mempunyai percepatan gempa yang tinggi.

Parameter gempa inilah yang berpengaruh langsung, yaitu menimbulkan
percepatan tanah yang akan bekerja pada massa bangunan. Percepatan yang
ditimbulkan akibat gempa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kekuatan gempa
bumi (magnitude), kedalaman gempa, jarak pusat gempa ke bangunan, jenis tanah
sebagai median perambatan gelombang gempa ke bangunan yang dituju (Ismail,
2012).

Akibatnya kerusakan yang terjadi akan lebih besar baik kerusakan pada
bangunan maupun ancaman jatuhnya korban jiwa. Oleh karena itu, maka dalam
perencanaan bangunan yang ada di Indonesia, khususnya di Sumatera Barat maka
harus diperhitungkan aspek-aspek kegempaannya sesuai dengan peraturan gempa
SNI03-1726:2012.

Akan tetapi, perencanaan bangunan tahan gempa yang masih umum digunakan
adalah perencanaan bangunan tahan gempa konvensional yaitu perencanaan
bangunan dengan dinding geser (shear wall), sistem rangka pemikul momen khusus
(SRPMK), sistem rangka dengan brasing dan sebagainya.

Perencanaan konvesional bangunan tahan gempa berdasarkan kepada konsep
bagaimana meningkatkan kapasitas tahanan struktur terhadap gaya gempa yang
bekerja padanya, sehingga dapat menimbulkan kekuatan lateral yang besar.
Bangunan dengan kekuatan lateral yang besar akan mengalami percepatan lantai
yang besar pula. Akibatnya apabila terjadi gempa khususnya gempa kuat maka
bangunan tersebut akan mengalami kerusakan yang signifikan. Metode yang baik
digunakan adalah dengan meredam energi gaya gempa yang terjadi dengan daktilitas
yang cukup.

Seiring dengan perkembangan teknologi dalam perencanaan bangunan tahan
gempa telah dikembangkan suatu pendekatan desain alternatif untuk mengurangi
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risiko kerusakan bangunan akibat gempa, dan mampu mempertahankan integritas
komponen struktural dan non-struktural terhadap gempa kuat. Pendekatan desain ini
bukan dengan cara memperkuat struktur bangunan tetapi dengan mereduksi gaya
gempa yang bekerja pada bangunan atau dengan menambah suatu sistem pada
struktur yang dikhususkan untuk mengabsorb sebagian besar energi gempa yang
masuk kebangunan dan hanya sebagian kecil akan dipikul oleh komponen struktur
bangunan itu sendiri. Salah satu konsep pendekatan perencanaan yang telah
digunakan banyak orang adalah dengan menggunakan structural control devices
seperti base isolation system (Teruna, 2010).

Selain untuk meredam gaya gempa pada struktur, base isolator juga bisa
meredam gaya gempa yang terjadi pada pondasi sehingga lendutan, momen dan gaya
geser yang terjadi di sepanjang tiang akan lebih kecil. Hal ini disebabkan oleh prinsip
kerja base isolator yaitu dengan meningkatkan damping dan memperpanjang perioda
getar struktur. Karena sekuat apapun struktur atas yang didesain jika pondasinya
mengalami kegagalan maka strukturpun akan ikut mengalami kegagalan.

Sebagai objek studi, dipilih gedung Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Rasidin
yang berlokasi di Kota Padang. Gedung ini memiliki lima lantai dan dibangun
dengan menggunakan beton bertulang. Gedung rumah sakit merupakan salah satu
bangunan dengan kategori risiko 1V dan fungsi keutamaan tinggi dimana gedung ini
tetap berfungsi segera setelah terjadinya gempa. Dikarenakan rumah sakit juga
termasuk bangunan layanan publik yang sangat vital maka penggunaaan base isolator
dapat memperkecil pengaruh gaya gempa yang terjadi pada stuktur bawah, dengan
demikian kegagalan pada pondasi dapat dicegah dan kerusakan struktur atas dapat
dikurangi sehingga pelayanan kesehatan dapat dilakukan.

Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk mengangkat topik “Analisis
Pengaruh Penggunaan Base Isolator Terhadap Struktur Bawah Pada Gedung

di Wilayah Gempa Tinggi .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penulisan
tugas akhir ini yaitu:

a. Bagaimana pemodelan jenis base isolator yang digunakan sebagai penahan

beban gempa dalam seismic isolation system?

Analisis Pengaruh Penggunaan Base Isolator Terhadap Struktur Bawah Pada Gedung di Wilayah Gempa Tinggi 2
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b. Bagaimana analisa pengaruh penggunaan base isolator terhadap struktur
bawah pada gedung?
1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk menganalisis
pengaruh penggunaan base isolator terhadap struktur bawah pada gedung akibat gaya
gempa yang terjadi. Adapun tujuan lainnya adalah sebagai berikut :
1. Mendapatkan pemodelan jenis base isolator yang digunakan
2. Menghitung dan menganalisa perilaku lateral pondasi meliputi momen, geser,
dan lendutan
3. Membandingkan perilaku tiang yang terjadi berdasarkan perhitungan struktur
gedung yang menggunakan base isolator dengan struktur gedung tanpa base
isolator
1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Struktur bangunan yang menjadi studi kasus adalah RSUD Rasidin Padang
2. Dimensi elemen-elemen utama struktur seperti balok, kolom, dan pelat
menggunakan dimensi yang sudah ada sesuai dengan gambar rencana
3. Perhitungan dan analisa struktur dilakukan dengan tiga dimensi, beban—beban
yang diperhitungkan meliputi:
a) beban mati atau berat sendiri bangunan ( dead load )
b) beban hidup ( live load )
c) beban gempa
d) beban lift diabaikan
4. analisa yang dilakukan terhadap perilaku lateral pondasi pada Blok A Kiri
5. Analisa gempa menggunakan analisa dinamis yaitu dengan respon spektrum
yang mengacu pada Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur
Bangunan Gedung dan Non Gedung SNI 03-1726 2012
6. Desain base isolator yang digunakan yaitu base isolator tipe Lead Rubber
Bearing (LRB)
7. Standard-standard yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah :
a) SNI 03-1726-2012 mengenai Tata Cara Perencanaan Gempa untuk

Bangunan Gedung
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b) SNI 03-2847:2013 tentang Persyaratan Beton Struktural untuk
Bangunan Gedung
c) Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung
8. Gaya gempa yang dibahas adalah gaya gempa horizontal, untuk gaya gempa
vertikal dan efek cambuk diabaikan
9. Analisa likuifaksi pasca terjadinya gempa diabaikan dalam menghitung
momen, lendutan dan geser disepanjang tiang

10. Tidak memperhitungkan analisa biaya

1.5 Metodologi Penulisan

Adapun metodologi dalam penulisan tugas akhir ini adalah dengan metode studi
literatur yaitu dengan mencari solusi untuk permasalahan dengan mengumpulkan
data-data dan keterangan dari buku-buku yang berasal dari perpustakaan, standard-
standard yang berlaku maupun jurnal-jurnal yang dapat diakses melalui searching di
internet yang berhubungan dengan pembahasan tugas akhir ini serta masukan dari
dosen pembimbing. Analisa struktur pada tugas akhir ini juga dilakukan dengan
bantuan program komputer untuk mempercepat perhitungan dan meningkatkan

ketelitian dari hasil perhitungan.

Adapun rincian dari metodologi penulisan adalah sebagai berikut:
1. Studi literatur
a) Studi literatur yang dilakukan dengan cara mempelajari permasalahan
gempa, respon struktur, dan seismic isolation melalui buku-buku,
jurnal dan artikel yang tetap mengacu kepada SNI 03-1726 2012,
permasalahan perilaku lateral pondasi baik yang diperoleh secara
online maupun secara manual diperpustakaan.
b) Pemodelan struktur yang dilakukan dengan cara tiga dimensi yang
kemudian dianalisa dengan menggunakan sofware SAP 2000
2. Pengumpulan data
Mengumpulkan data-data yang diperlukan seperti data tanah, gambar rencana
dari struktur dan data lain yang berkaitan dengan topik tugas akhir ini.
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3. Metode analisis
Metode analisis pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
a) Analisis beban gravitasi
b) Analisis beban beban gempa
¢) Analisis perilaku lateral pondasi
d) Analisis base isolator

1.6 Sistematika Penulisan

Agar penulisan tugas akhir ini teratur, sistematik, dan tidak menyimpang maka

secara keseluruhan penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan
Pada bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang, maksud dan
tujuan, batasan masalah, metodologi penulisan, dan sistematika
penulisan.

BAB Il  Tinjauan Pustaka
Pada bab ini penulis menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan
topik tugas akhir yaitu teori gempa, dinamika struktur dan daya
dukung lateral pondasi

BAB IIl  Metodologi
Pada bab ini penulis akan menjelaskan kerangka berpikir dalam
penulisan tugas akhir ini

BAB IV Pembahasan
Pada bab ini penulis akan menjabarkan hasil dari analisis berdasarkan
metodologi penulisan pada bab sebelumnya. Hasil analisis dari
struktur berupa perilaku lateral pondasi, perbandingan dari struktur
tanpa seismic isolation system dan struktur dengan seismic isolation
system.

BABV  Penutup
Pada bab ini penulis akan menjelaskan kesimpulan dari keseluruhan
hasil analisis serta berisikan saran-saran yang dapat membangun

terciptanya kesempurnaan dalam penulisan tugas akhir ini.
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